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Penelitian ini mengkaji tentang ketentuan Pasal 39 Undang-Undang 
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang menyatakan  tentang keharusan  ikrar talak 
dimuka sidang pengadilan ditinjau dari hukum Islam. Ketentuan sebagaimana 
terdapat dalam Pasal 39 tersebut tentu sangat bertolak belakang dan nampak ada 
perbedaan yang mendasar apabila dibandingkan dengan ketentuan hukum Islam 
(fiqh)  yang mana dalam hukum Islam dijelaskan bahwa perceraian dapat terjadi 
kapan saja dan dimana saja yang penting ada niat dengan begitu maka 
perceraian telah terjadi. 
Dalam melakukan pengkajian penulis menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (library reseach), yaitu menganalisis buku-buku dan 
menghasilkan kesimpulan. Maksudnya adalah  menjadikan bahan pustaka 
sebagai bahan primer. 
Setelah penulis, meneliti, mengkaji dan menelaah sebagai akhir dari 
penelitian dapat disimpulkan bahwa ketentuan Pasal 39 Undang-Undang 
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 tentang keharusan ikar talak dimuka sidang 
pengadilan ditinjau dari kerangka metodologis hukum Islam tidaklah bertentang 
dengan ketentuan hukum Islam justru hal itu akan lebih menjamin terhadap hak-
hak dan keperdataan yang menyangkut suami-isteri pasca terjadinya perceraian. 
Hal ini di dasarkan pada metodologi hukum Islam dan masuk pada kategori 
Saddzu Dzari’ah dalam hal ini berarti menutup jalan agar suami tidak 
sewenang-wenang dalam menjatuhkan talak terhadap isterinya tanpa adanya 
alasan yang ditetapkan hukum. 
Key Words: Ikrar talak, Sidang pengadilan, Undang-Undang Perkawinan No 1 
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